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Abstract

The implementation of learning by teachers can measure the quality of schools and students. Schools with diverse student
backgrounds need to take strategic steps in managing learning to get optimal learning outcomes. Good learning designs and
techniques can motivate students' interest in learning. The teacher's role is very important in managing learning to create an
effective teaching and learning process. Data Mining or also known as Knowledge Discovery in Database (KDD) is the
process of extracting knowledge from large data to find new patterns to get new knowledge and information. Data Mining
technology is used to explore existing knowledge in the database. One of the methods used in data mining is clustering with
the K-Means algorithm. This study aims to conduct student clustering to obtain a balanced class composition in order to
improve the quality and student learning outcomes as seen in the increasing in the class average score. The data processed in
this study came from the main school data as many as 90 students of the XI class of Computer Network Engineering Skills
Competency at SMKN Negeri 2 Padang Panjang in the 2020/2021 school year. The variables used in data processing are
student scores, parents' income and the distance from where students live to school. The student clustering calculation using
K-Means succeeded in grouping 90 students into 3 clusters where cluster 1 totaled 47 students, cluster 2 totaled 10 students
and cluster 3 totaled 33 students. Each member of the cluster will be divided evenly into 3 groups studying to get a balanced
class composition. This research can be used as a basis for decision making by schools in clustering student placements to
improve learning outcomes. By the increasing in the grade point average, the school average score will also increased.
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Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran oleh guru dapat mengukur kualitas sekolah dan peserta didik. Sekolah dengan latar belakang
siswa yang beragam perlu melakukan langkah-langkah strategis dalam mengelola pembelajaran untuk mendapatkan hasil
belajar yang optimal. Desain dan teknik pembelajaran yang baik dapat memotivasi minat belajar siswa. Peranan guru sangat
penting dalam mengelola pembelajaran untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Data Mining atau disebut
juga Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah proses pengekstrasian pengetahuan dari data yang berukuran besar
untuk menemukan pola-pola baru sehingga mendapatkan sebuah pengetahuan dan informasi baru. Teknologi Data Mining
digunakan untuk menggali pengetahuan yang ada didalam database. Salah satu cara yang digunakan dalam Data Mining
adalah clustering dengan algoritma K- Means.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengelompokan siswa untuk
mendapatkan komposisi kelas yang seimbang guna meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa yang dilihat dari
meningkatnya nilai rata-rata kelas. Data yang diolah dalam penelitian ini bersumber dari data pokok sekolah sebanyak 90
siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan kelas X1 SMKN Negeri 2 Padang Panjang tahun pelajaran
2020/2021. Variabel yang digunakan dalam pengolahan data adalahnilai siswa, penghasilan orang tua dan jarak tempat
tinggal siswa ke sekolah. Perhitungan klasterisasi siswa dengan K-Means berhasil mengelompokkan 90 siswa menjadi 3
klaster dimana cluster 1 berjumlah 47 siswa, cluster 2 berjumlah 10 siswa dan cluster 3 berjumlah 33 siswa. Masing-masing
anggota klaster akan dibagi merata kedalam 3 kelompok belajar untuk mendapatkan komposisi kelas yang seimbang. Riset ini
bisa dijadikandasar pengambilan keputusan oleh sekolah dalam melakukan klasterisasi penempatan siswa untuk
meningkatkan hasil belajar. Dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas maka nilai rata-rata sekolah juga akan meningkat.

Kata kunci: KDD, Pengelompokan, K-Means, Data Pokok Sekolah, Nilai Rata Kelas.
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1. Pendahuluan

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang paling
strategis dalam mencapai tujuan pendidikan nasional
seperti yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 [1].
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru dapat mengukur
kualitas sekolah dan peserta didik. Sekolah dengan
latar belakang siswa yang beragam perlu melakukan
langkah-langkah  strategis  dalam  mengelola
pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang
optimal.

Desain dan teknik pembelajaran yang baik dapat
memotivasi minat belajar siswa. Peranan guru sangat
penting dalam mengelola pembelajaran untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.
Pembagian kelompok belajar siswa secara tepat dapat
mendukung proses belajar yang kondusif dimana
antara siswa dengan kemampuan yang beragam dapat
saling berkolaborasi dalam proses pembelajaran.

Data Mining atau disebut juga Knowledge Discovery
in Database (KDD) merupakan cara pengekstrasian
pengetahuan dari data yang berukuran besar untuk
menemukan pola-pola baru sehingga mendapatkan
sebuah pengetahuan dan informasi yang baru [2] [3].
Teknologi Data Mining digunakan untuk menggali
pengetahuan yang ada didalam database [4] [5].

Clustering dengan algoritma K- Means [6] adalah
salah satu cara yang digunakan dalam Data Mining
[7]. Cluster merupakan sekumpulan objek data yang
sama satu dengan yang lain dalam satu kelompok dan
berbeda terhadap objek yang berada dikelompok lain
[8]. Clustering termasuk dalam kategori unsupervised
learning yang berfungsi untuk mempartisi data tanpa
label ke dalam satu kelompok [9].

Clustering melakukan pengelompokan obyek kedalam
kelas-kelas obyek yang sama [10] [11]. Perhitungan
dengan K-Means clustering adalah proses yang
dilakukan secara berulang-ulang [12]. Clustering
dengan algoritma K-Means melakukan
pengelompokan  terhadap data nilai rapor siswa
dengan data sampel sebanyak 23 siswa yang
menghasilkan 3 cluster tingkat kompetensi siswa
untuk pemilihan peserta Olimpiade Sains Nasional
[13].

Pembagian kelompok siswa kedalam beberapa kelas
dalam satu mata kuliah menggunakan algoritma K-
Means berdasarkan pada nilai harian, penilaian tengah
semester, penilaian akhir semester, dan akumulasi
penilaian setiap semester (IPK) mahasiswa [14].
Pengelompokkan data siswa menggunakan metode K-
Means Clustering dilakukan berdasarkan nilai ujian
semester mata pelajaran Ujian Nasiona [15].
Pengelompokan terhadap data untuk melihat dan
menciptakan kelas objek-objek yang mempunyai
kemiripan juga dapat dilakukan dengan K-Means
Clustering [16].

Metode K-Means Clustering and Multiple Linear
Regressions (MLR) dengan mengambil data dari UCI
(University California Irvine), dimana set data
didasarkan dari nilai matematika siswa, nilai ulangan,
kuis, dan tugas siswa sebagai faktor utama dalam
memprediksi kinerja akademik siswa [17]. Algoritma
Clustering K-Means dan Algoritma Greedy, dengan
data 37 siswa menghasilkan 5 cluster kualitas siswa,
sehingga dari cluster tersebut terbentuk kelompok
kerja siswa untuk pemerataan kualitas siswa [18].

Mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam kelompok
sesuai dengan preferensi gaya belajar dengan metode
The Felder dan Silverman's Index Learning Style
(ILS) digunakan untuk mengevaluasi preferensi gaya
belajar siswa.

Penggalian data dengan metode klasterisasi K-Means
dapat diimplementasikan guna melakukan klasterisasi
siswa secara sistematis kepada siswa SMK Negeri 2
Padang Panjang yang selama ini masih dilakukan
secara manual oleh guru Bimbingan dan Konseling
(BK). Penerapan cara kerja Algoritma K-Means dalam
klasterisasi penempatan siswa bertujuan untuk
mengambil keputusan yang tepat sehingga didapatkan
komposisi kelas yang seimbang guna meningkatkan
nilai rata-rata kelas.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalahtahapan penelitian yang
dilakukan untuk menentukan, mendapatkan, serta
mengkaji  sehingga dapat memperoleh data
yangberpedoman pada tahapan dan waktu yang

ditentukan dalam menganalisa data. Kerangka
penelitian  adalah  garis besar dari segala
tahapankegiatan yang dilakukan dalam

penelitiansebagai pedoman agar penelitian berjalan
terarah. Kerangka penelitian disajikan oleh Gambar 1.

Mendeskripsikan Ruang Lmgkup
¥

Menganalisa Permasalahan
W
Mempelajari Studi Literatur
L3
Mengumpulkan Drata

R 3
Mieneanalisa Diate Menssmakan hetods E-hzans
- Menaptulean Jumnlah Centroid
- Menaptulean Milai Cantroid
- Meanchitme Jaral Dhata ke Camtroid
- Mangklacifilaciloan Dhata
¥

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
2.1. Mendeskripsikan Ruang Lingkup Masalah

Mendeskripsikan ruang lingkup masalah adalah untuk
memberikan penjelasan ruang lingkup penelitian ini.
Data siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer
Jaringan kelas XI Tahun Pelajaran 2020/2021 yang
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diperoleh di SMK Negeri 2 Padang Panjang adalah
data yang diolah pada penelitian ini.

2.2. Menganalisa Permasalahan

Menganalisa permasalahan adalah langkah selanjutnya
agar penelitian yang akan dilakukan dapat
memberikan solusi terhadap permasalahan.
Permasalahan yang ada selama ini adalah proses
penempatan siswa dilakukan secara manual oleh guru
Bimbingan dan Konseling (BK). Pada analisa masalah
ini digambarkan proses untuk menentukan bagaimana
penempatan siswa yang optimal secara sistematis
untuk menaikkan nilai rata-rata kelas..

2.3. Mempelajari Literatur

Mempelajari literatur bertujuan untuk memperkuat
informasi yang dihasilkan dari suatu analisis atau
hipotesa guna menghilangkan keragu-raguan terhadap
pengertian suatu masalah. Studi literatur yang lakukan
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan kajian
jurnal untuk mencari informasi yang berhubungan
dengan penelitian dan melakukan diskusi dan
wawancara langsung dengan Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) SMK Negeri 2 Padang Panjang.

2.4. Mengumpulkan Data

Untuk mendapatkan datayang dibutuhkan pada
penelitian ini, maka dilakukan pengambilan data
melalui observasi langsung peneliti di SMK Negeri 2
Padang Panjang sebagai sumber data dalam penelitian
ini.

2.5. Menggunakan Metode K-Meansuntuk

Menganalisa Data

Untuk mendapatkan klasterisasi siswa secara optimal
dilakukan analisa dengan metode K-Means. Langkah-
langkah algoritma K-Means adalah:

1. Menginputkan data.

2. Menentukan jumlah cluster

3. Menentukan titik pusat cluster (centroid). Ambil
data secara acak sebagai pusat cluster (centroid)
awal.

4. Menghitung jarak data ke pusat cluster dengan
menggunakan rumus persamaan Euclidean
Distance:

Dy = /X — X1))? + (Xg — X1)? + -+ (X — Xij)?
1)

D pada rumus diatas adalah nilai jarak data ke i ke
pusat clusterj. Untuk X,; merupakan data ke-i pada
atribut data ke k, dan X; merupakan jarak titik pusat
ke j pada atribut ke k.

5. Mengklasifikasikan Data. Data diklasifikasikan
berdasarkan kedekatannya dengan pusat cluster
(centroid). Data dikelompokkan ke dalam
clusterdengan nilai yang terdekat. Lakukan
proses perhitungan pusat clusterbaru berdasarkan
rata-rata angggota yang ada pada clustertersebut.
Proses mengelompokkan data (iterasi) dilakukan

sampai hasil iterasi bernilai sama dengan iterasi
sebelumnya.

2.6. Hasil dan Pembahasan

Mekanisme pengujian data penelitian dilakukan
dengan membandingkan keluaran output dari
perhitunganmanual K-Means  Clusteringdengan
menggunakan  fungsi SQRT pada Ms.Excel
dandenganhasil yang didapatkan dari pengujian
dengan menggunakan software aplikasiRapid Minner
Studio Versi 9.2. Dari hasil pengelompokan ini didapat
3 cluster siswa dengan bobot sikap dan kemampuan
belajar yang tinggi, sedang dan rendah. Keseluruhan
data dengan jumlah 90 siswa yang ada pada 3 cluster
tersebut akan dibagi merata kedalam 3 kelas belajar

untuk  mendapatkan komposisi  kelas dengan
kemampuan siswa yang seimbang.

3. Hasil dan Pembahasan

Sikap dan kemampuan belajar siswa diukur

berdasarkan variabel nilai, penghasilan orang tua serta
radius tempat tinggal siswa ke sekolah yang
menghasilkan 3 cluster, yaitu cluster 1 dengan bobot
sikap dan hasil belajar yang tinggi, cluster 2 untuk
bobot sikap dan hasil belajar yang sedang dan cluster
3 untuk bobot sikap dan hasil belajar yang rendah.
Langkah untuk menentukan sikap belajar siswa
dengan algoritma k-means clustering adalah:

3.1. Menginputkan Data

Melakukan penginputan data kedalam sistem untuk
menggali pengetahuan dengan algoritma K-Means
clustering untuk menghasilkan cluster data. Variabel
data yang diolah X untuk variabel nilai, Y untuk
variabel penghasilan orang tua dan Z untuk variabel
jarak dari rumah kesekolah.

Tabel 1. Data yang Akan di Cluster

Data Ke-i  Client X Y Z
1 Adil Saputra 2 1 3
2 Aditya Erlangga 2 1 1
3 Agung Koswara 2 1 1
4 Agung Yandri Fakhri 2 2 1
5 Aidil Fitra Al Munawar 2 2 2
6 Alfi Anshari 2 2 1
7 Alka Vikra 3 1 2
8 Andika Putra Prayuda 3 1 1
9 Andre Pranoval 2 2 1
10 Annisa Aulia Fitri 3 1 1
Pada Tabel 1 ditampilkan sebagian data dari

keseluruhan data yang diolah yaitu 90 data siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer Jaringan
kelas XI Tahun Pelajaran 2020/2021 SMK Negeri 2
Padang Panjang.

3.2. Menentukan Jumlah Cluster

Jumlah cluster ditentukan sebanyak 3 clusteryaitu
cluster 1 dengan bobot sikap dan hasil belajar yang
tinggi, cluster 2 untuk bobot yang sedang dan cluster 3
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untuk bobot yang rendah dari variabel data siswa yang
diteliti.
3.3. Menentukan Titik Pusat Cluster (centroid)

Langkah selanjutnya adalah menentukan pusat cluster
(centroid) yang diambil secara sembarang/acak dari
data yang ada.

Tabel 2. Nilai Centroid Acak

Data ke-i Centroid X Y Z
23 C1 3 3 1
34 Cc2 3 2 3
10 C3 3 1 1

3.4. Menghitung Jarak Data ke Pusat Cluster

Menghitung jarak masing-masing data ke pusat
cluster, dilakukan dengan menggunakan rumus
Euclidean Distance (D) pada rumus (1), dengan
perhitungan:

D11=V(2-3)° + (1-3)*+(3-1)°= 3

D1 o= V(2-3)7 + (1-2)7+(3-3)’= 1,4142135624

Dy 5= V(2-3)7+ (1-1)?+(3-1)’= 2,2360679775
3.5. Pengelompokan Data ke Cluster Terdekat

Dari hasil perhitungan jarak data ke pusat cluster pada
iterasi I, maka dapat dikelompokkan masing masing
data berdasarkan jarak terdekat seperti terlihat di
Tabel 3:

Tabel 3. Data Pengelompokkan Hasil Iterasi |

Jarak ke Pusat Cluster
R
1 3.000 1414 2236 1414 1
2 2236 2449 1.000 1.000 1
3 2236 2449 1.000 1.000 1
4 1414 2236 1414 1414 1
5 1732 1414 1732 1414 1
6 1414 2236 1414 1414 1
7 2236 1414 1000 1.000 1
8 2.000 2236 0.000 0.000 1
9 1414 2236 1414 1414 1
10 2000 2236 0.000 0.000 1
Jumlah 37 20 33
Pada Tabel 3 ditampilkan sebagian data hasil

perhitungan iterasi pertama. Didapatkan kelompok

data untuk C1, C2 dan C3 yaitu :

a. C1 (cluster 1) berjumlah 37 siswa yang anggotanya
data nomor urut ke: 4, 6, 9, 12, 14, 15, 17, 18, 20,
21, 23, 26, 27, 28, 33, 35, 36, 38, 39, 41, 45, 51, 54,
56, 58, 59, 63, 64, 66, 68, 73, 76, 77, 80, 81, 83, 84

b. C2 (cluster 2) berjumlah 20 siswa yang anggotanya
data nomor urut ke : 1, 5, 19, 31, 32, 34, 43, 46, 47,
48, 49, 50, 55, 62, 71, 72, 82, 85, 88, 90

c. C3 (cluster 3) berjumlah 33 siswa yang anggotanya
data nomor urut ke : 2, 3, 7, 8, 10, 11, 13, 16, 22,
24, 25, 29, 30, 37, 40, 42, 44, 52, 53, 57, 60, 61, 65,
67, 69, 70, 74, 75, 78, 79, 86, 87, 89

3.6. MenentukanCentroid Baru

Lakukan perhitungan untuk mendapatkan nilaipusat
cluster (centroid) baru sebelum melakukan iterasi
kedua. Cara menghitungnya dengan merata-ratakan
nilai dari data-data yang berada pada cluster yang
sama. Perhitungan untuk menentukan pusat cluster
baru dari hasil iterasi pertama adalah:

CL(X) = (2+2+2+1+2+2+4+3+3+2+3+3+2+4+5+4+

2+2+3+1+2+2+2+2+3+3+2+3+3+2+3+3+1
+3+3+3+4)/3 = 2,5946

CL(Y) = (2+2+2+3+3+3+2+2+3+2+3+2+3+3+2+2
+24342+42+42+3+2+2+42+4242434+2+2+243
+2+2+2+2+2)/37 = 2,2973

C1(Z2) = (1+1+1+1+242+1+14+2+1+1+1+2+1+1+1
+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1
+1+1+1+1+1+1)/37 = 1,1081

Co(X) = (2+2+2+2+4+3+3+2+2+2+2+3+3+4+2+2
+1+2+3+3)/20 = 2,45

C2(Y) = (142+1+14242+4242+242+2+2+2+1+1+2
+1+2+1+2)/20 = 1,65

C2(Z) = (3+2+4+4+2+3+4+2+2+2+2+2+2+3+4+3
+4+2+5+2)/20 = 2,85

Cs(X) = (2+2+3+3+3+3+3+3+3+3+2+3+2+3+2+2
+2+3+3+3+4+3+3+2+2+2+3+2+2+3+3+2
+1)/33 = 2,5758

Ca(Y) = (I+1+1+1+1+1+1+1+1+14+1+1+1+1+1+1
+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1
+1)/33=1

C3(2) = (1+1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+2+2+1+1+1+1
+2+1+1+1+2+1+1+2+2+1+1+1+1+1+2
+1)/33 = 1.2425

Berdasarkan hasil pencarian pusat clusterbaru, maka
didapatkan hasil seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Pusat Cluster untuk Iterasi Il

Pusat Cluster X Y Z

Cc1 2,5946 2,2973 1,1081
c2 2,45 1,65 2,85
c3 2,5758 1 1.2425

Lakukan langkah 3.4, 3.5 dan 3.6 secara terus
menerus sampai mendapatkan hasil iterasi dengan
nilai yang sama, yaitu jarak data ke centroid tidak
berubah.

Perhitungan jarak data ke pusat cluster pada iterasi ke
4, maka dapat dikelompokkan masing masing data
berdasarkan jarak terdekat yang sebagian datanya
ditampilkan seperti terlihat di Tabel 5
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Tabel 5. Data Pengelompokkan Hasil Iterasi 111

Data Jarak ke Pusat Cluster Terdek C C C
ke-i 1 2 3 at 1 2 3
1 2302 0618 1.849 0.6187
2 1442 2152 0.624 0.6247 1
3 1442 2152 0.624 0.6247 1
4 0.737 2123 1179 0.7374 1
5 1.074 1175 1.380 1.0740 1
6 0.737 2123 1179 0.7374 1
7 1540 1417 0.868 0.8683 1
8 1327 2265 0.488 0.4886 1
9 0.737 2123 1179 0.7374 1
10 1327 2265 0.488 0.4886 1
Jumlah 47 10 33

3.7 Hasil Akhir Cluster

Hasil perhitungan dengan menggunakan fungsi SQRT

pada Ms.Excel, pada iterasi ke empat didapatkan nilai

yang sama dengan perhitungan pada iterasi ketiga.

Berdasarkan nilai yang sama tersebut, maka proses

perhitungan dihentikan cukup sampai dengan iterasi

ketiga. Data hasil pengelompokan pada iterasi ketiga

menghasilkan 3 cluster data dengan pengelompokan

sebagia berikut:

a. Cluster 1 (Cl1l) berjumlah 47 siswa yang
anggotanya data nomor urut ke: 4, 5, 6, 9, 12, 14,
15, 17, 18, 20, 21, 23, 26, 27, 28, 32, 33, 35, 36,
38, 39, 41, 45, 46, 47,48, 49, 50, 51, 54, 55, 56,
58, 59, 63, 64, 66, 68, 73, 76, 77, 80, 81, 83, 84,
85, 90.

b. Cluster 2 (C2) berjumlah 10 siswa yang
anggotanya data nomor urut ke : 1, 19, 31, 34,
43, 62,71, 72, 82, 88.

c. Cluster 3 (C3) berjumlahi 33 siswa yang
anggotanya data nomor urut ke : 2, 3, 7, 8, 10,
11, 13, 16, 22, 24, 25, 29, 30, 37, 40, 42, 44, 52,
53, 57, 60, 61, 65, 67, 69, 70, 74, 75, 78, 79, 86,
87, 89.

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan

Software RapidMiner Studio Versi 9.2 mendapatkan

hasil klasterisasi yang sama dengan pengujian secara

manual dengan Ms. Excel. Hasil pengujian dengan

Software RapidMiner adalah:

a. Cluster 0 (CO) berjumlah 33 siswa Yyang
anggotanya data nomor urut ke: 2, 3, 7, 8, 10, 11,
13, 16, 22, 24, 25, 29, 30, 37, 40, 42, 44, 52, 53,
57, 60, 61, 65, 67, 69, 70, 74, 75, 78, 79, 86, 87,
89

b. Cluster 1 (C1) berjumlah 47 siswa yang
anggotanya data nomor urut ke: 4, 5, 6, 9, 12, 14,
15, 17, 18, 20, 21, 23, 26, 27, 28, 32, 33, 35, 36,
38, 39, 41, 45, 46, 47,48, 49, 50, 51, 54, 55, 56,
58, 59, 63, 64, 66, 68, 73, 76, 77, 80, 81, 83, 84,
85, 90

c. Cluster 2 (C2) berjumlah 10 siswa yang
anggotanya data nomor urut ke: 1, 19, 31, 34, 43,
62, 71,72, 82, 88

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan

Software RapidMiner memiliki perbedaan penamaan

dengan  perhitungan  menggunakan  Ms.Excel.

Didapatkan hasil berupa cluster 0, cluster 1 dan cluster
2. Sedangkan anggota masing-masing cluster sama
dengan hasil pengujian dengan menggunakan
Ms.Excel. Data cluster 0 pada RapidMiner sama
dengan data pada cluster 3 Ms.Excel. Sedangkan
untuk cluster 1 dan cluster 2 tidak terdapat perbedaan.

4. Kesimpulan

Hasil klasterisasi data 90 siswa dikelompokkan
menjadi 3 cluster dengan jumlah data siswa untuk
cluster 1 dengan bobot sikap dan hasil belajar tinggi
berjumlah 47 siswa, cluster 2 dengan bobot sikap dan
hasil belajar sedang berjumlah 10 siswa dan cluster 3
dengan bobot sikap dan hasil belajar rendah berjumlah
33 siswa. Data hasil klasterisasi yang didapatkan akan
dibagi secara merata kedalam 3 kelompok belajar
siswa untuk mendapatkan komposisi kelas yang
seimbang. Pembagian dilakukan oleh guru agar
masing-masing  kelas memiliki siswa dengan
kemampuan dan sikap belajar yang merata sehingga
pada akhirnya diharapkan nilai rata-rata setiap kelas
meningkat. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
melakukan pembagian siswa kedalam kelompok
belajar secara sistematis.
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